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ABSTRACT 

The results of a preliminary study conducted on 10 diabetes mellitus patients who were 

undergoing inpatient treatment in Sandat Room 3 of Bali Mandara Hospital showed that 8 

people had a mild level of depression and 2 of them did not experience depression, and had 

never applied Self Compassion Therapy training in treating depression in diabetes mellitus 

patients. 

The data collection instrument used in this research is the Beck Depression Inventory-

II sheet which has been tested for validity and reliability by previous research. This instrument 

consists of 21 statements given to respondents. The measurements were carried out before and 

after administering self-compassion therapy.  

Respondents were in the age range 31-60 years, namely 13 respondents (86.67%) and 

the majority of respondents were male, namely 9 respondents (60%). data on the level of 

depression of respondents before carrying out self-compassion therapy was 13.33% for the 

non-depressed category, 66.67% for mild depression and 20% for moderate depression. After 

carrying out self-compassion therapy in the Sandat Room at Bali Mandara Hospital, of the 15 

respondents studied, data on the level of depression of the respondents was 46.67% not 

depressed, 53.33% were in the mild depression category. 

There is an effect of providing self-compassion therapy on reducing the level of 

depression in diabetes mellitus patients in the Sandat Room at Bali Mandara Hospital based on 

the Wilcoxon non-parametric test with a significance level of 0.05, and the p-value based on 

the value in the Z table of the non-parametric test shows a value of 0, 0000071 is smaller than 

the significance level of 0.05 (p value 0.05). 
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ABSTRAK 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 pasien diabetes melitus yang 

sedang menjalani rawat inap di Ruang Sandat 3 RS Bali Mandara diperoleh tingkat depresi 

ringan sebanyak 8 orang dan 2 orang diantaranya tidak mengalami depresi, dan belum pernah 

menerapkan pemberian latihan Self Compassion Terapi dalam penanganan depresi pada pasien 

diabetes melitus. 

Instrumen alat pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

Beck Depression Inventory-II yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh penelitian 

terdahulu. Instrumen ini terdiri dari 21 pernyataan yang diberikan pada responden. 

Pengukurannya dilakukan sebelum dan sesudah pemberian terapi self-compassion.  

Responden berada pada rentang usia 31-60 tahun yaitu 13 responden (86,67%) dan 

sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 9 responden (60%). data 

tingkat depresi responden sebelum melakukan self Compassion Therapy adalah 13.33% untuk 

kategori tidak depresi, 66,67% depresi ringan dan 20% depresi sedang. setelah melakukan self 

Compassion Therapy di Ruang Sandat RS Bali Mandara dari 15 responden yang diteliti 

mendapatkan data tingkat depresi responden adalah 46,67% tidak depresi, 53,33% berada pada 

kategori depresi ringan. 

Terdapat pengaruh pemberian self Compassion Therapy terhadap penurunan tingkat 

depresi pada pada pasien diabetes melitus di Ruang Sandat RS Bali Mandara berdasarkan uji 

non parametrik Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan 0,05, serta nilai p-value berdasarkan nilai 

pada tabel Z uji non parametrik menunjukkan nilai 0,0000071 lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 ( nilai p 0,05). 
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